BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan tentang teknik pemeriksaan ankle joint pada
kasus fraktur di Instalasi Radiologi RSUD dr. Gunawan Mangunkususmo
Ambarawa, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut :

6.1.1 Teknik pemeriksaan ankle joint pada kasus fraktur di Instalasi Radiologi
RSUD dr. Gunawan Mangunkusumo Ambarawa hanya menggunakan
proyeksi AP dan lateral.

6.1.2 Teknik pemeriksaan ankle joint pada kasus fraktur di Instalasi Radiologi
RSUD dr. Gunawan Mangunkusumo menggunakan proyeksi AP dan
lateral karena penggunaan proyeksi AP dan /laferal dinilai sudah mampu
memberikan gambaran yang cukup jelas untuk menegakkan diagnosis
fraktur. Penggunaan proyeksi AP dan lateral sesuai dengan standar
prosedur operasional (SPO) pemeriksaan ankle joint dan juga mampu

menampakkan arah dan displesmen pada tulang,

6.2 Saran
Berdasarkan pembahasan tentang teknik pemeriksaan ankle joint pada kasus
fraktur di Instalasi Radiologi RSUD dr. Gunawan manguunkusumo Ambarawa
maka penulis mengambil saran sebaiknya pihak Instalasi Radiologi RSUD dr.
Gunawan  Mangunkusumo  Ambarawa  mempertimbangkan  untuk
menambahkan proyeksi AP mortise view pada pemeriksaan radiografi ankle
Jjoint, khususnya pada kasus frakfur. Hal ini bertujuan untuk memperolah hasil

pemeriksaan yang lebih jelas.






